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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

putusan bersama manteri agama republik indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

menteri pendidikan dan kebudayaan republik indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab yang sudah 

diserap ke dalam bahasa indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik 

atau kamus besar bahasa indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

 

 Fonem-fonem konsonan bahasa arab yang dalam sistem tulisan arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 

 ا

 

Alif 

Tidak di 

Lambangkan 

 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es(dengan titik ث

diatas) 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha(dengan titik ح

dibawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal ż zet(dengan titik ذ

atas) 

 Ra R Er ر
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2. Vokal 
 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 ā= أ  a= أ

 ī=إي ai= أي i= أ

 ū= أو au= أو u= أ

 

3. Ta’ Marbutah 

Ta’ Marbutah hidup 

dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

ditulis مرأة جميلاة  

 mar’atun jamīlah 

 Zai Z Zet ز

 Syin S Es س

 Syin Sy esdan ye ش

 Sad ṣ ص
es(dengan titik di 

dibawah) 

 Dad ḍ de(dengan titik ض

dibawah) 

 Ta ṭ Te (dengan titik ط

bawah) 

 Za ẓ zet(dengan titik ظ

bawah) 

 ain ’ Koma terbalik‘ ع

(diatas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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Ta marbutah mati dilambangkan 

dengan /h/ 

Contoh: 

 

 ditulis fātimah        فاطمة

 

4. Syaddad (tasdid, geminasi) 

 

Tandageminasi dilambangkan dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi Syaddad tersebut. 

Contoh: 

 

 ditulis rabbana ربنا

 

 ditulis al-birr البر

5. Kata Sambung (Artikel) 

 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

Contoh:  

 Ditulis asy-syamsu الشمس

 Ditulis ar-rajulu جلرل ا

 Ditulis as-sayyidahI السيدة

 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf al-qamariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti 

terpisah dari kata yang diikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 
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Contoh: 

 

 ditulis al-qamar القمر

 ’ditulis al-badī البديع

 ditulis al-jalāl الجلال 

 

6. Huruf Hamzah 

 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. 

Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di 

akhir kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

Contoh:  

 Ditulis Umirtu امرت

 Ditulis syai’un شيء
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MOTTO 

لطهور شطر الإيمانا  

“Bersuci itu sebagian dari iman” 

(HR. Muslim)1 

 

 

 

 
1 Kitab Shohih Muslim, Karya Imam Muslim, nomor 223. 
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ABSTRAK 

 

Rotudduja, Aniqoh Ina. 2023. Implementasi Pembelajaran Kitab Uyunul Masa-il 

Linnisa dalam memahami haidl dan istihadloh di Pondok Pesantren Az Zabur 

Kajen Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program Studi 

Pendidikan Agama Islam (PAI) Universitas Islam Negeri (UIN) K.H Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing: H. Miftahul Huda M.Ag. 

Kata Kunci: Pembelajaran, Kitab Uyunul Masa-il Linnisa, Pondok Pesantren 

Az Zabur. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih banyaknya santri yang belum bisa 

membedakan darah yang keluar dari vaginanya. Oleh sebab itu di pondok pesantren 

Az Zabur Kajen mengadakan pembelajaran kitab Uyunul Masa-il Linnisa, yang 

mana kitab tersebut membahas permasalahan-permasalahan tentang haidl dan 

istihadloh. Sedangkan dalam pembelajaran kitab Uyunul Masa-il Linnisa di pondok 

pesantren Az Zabur Kajen ada 3 tahapan yang dilakukan yaitu: perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti akan memaparkan 

beberapa masalah yaitu: Bagaimana Perencanaan Pembelajaran Kitab Uyunul 

Masa-il Linnisa di Pondok pesantren Az Zabur Kajen Pekalongan? Bagaimana 

Pelaksanaan Pembelajaran Kitab Uyunul Masa-il Linnisa di Pondok pesantren Az 

Zabur Kajen Pekalongan? Bagaimana Evaluasi Pembelajaran Kitab Uyunul Masa-

il Linnisa di Pondok pesantren Az Zabur Kajen Pekalongan?. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan terkait perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 

pembelajaran kitab Uyunul Masa-il Linnisa di pondok pesantren Az Zabur Kajen 

Pekalongan. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan penelitian kualitatif. Sumber primer dari pondok pesantren Az Zabur 

Kajen Pekalongan yang meliputi ustadzah pengajar kitab Uyunul Masa-il Linnisa, 

pengasuh, pengurus dan santri sedangkan data sekunder dari kitab Uyunul Masa-il 

Linnisa dan beberapa referensi lainnya seperti jurnal dan buku dan teknik 

pengumpulan datanya melalui wawancara, observasi dan dokumentasi, serta 

analisis yang dimulai dari reduksi data kemudian penyajian data dan yang terakhir 

yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran yang 

dilakukan di pondok pesantren Az Zabur adalah muthola’ah, menyiapkan jadwal, 

sowan kepada ustadz dan ustadzah, menyiapkan kitab, menyiapkan buku dan 

belajar. Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan yaitu diawali dengan tawassul 

kepada mushonif dilanjut dengan menerangkan materi kitab Uyunul Masa-il 

Linnisa dan ditutup dengan membaca do’a kafarotul majlis. Evaluasi pembelajaran 

yang dilakukan ada dua yang pertama evaluasi untuk ustadzah dan yang kedua 

evaluasi untuk santri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran dapat diartikan sebagai interaksi yang terus menerus 

antara perkembangan dan pengalaman hidup. Dalam pengertiannya 

pembelajaran pada hakekatnya adalah usaha guru untuk mendidik siswa 

dengan merujuknya pada sumber pembelajaran lain untuk mencapai tujuan. 

Dari pengertian tersebut dapat diketahui bahwa pembelajaran merupakan 

suatu hubungan timbal balik yang dilandasi oleh guru dan siswa, 

didalamnya terdapat komunikasi yang fokus dan terstruktur antara 

keduanya menuju suatu tujuan yang sebelumnya telah ditentukan.2 

Kemudian dalam hal ini proses pembelajaran dibagi kedalam tiga 

tahapan. Tahap pertama yaitu perencanaan pembelajaran, perencanaan 

adalah suatu rangkaian persiapan tindakan untuk mencapai tujuan. 

Perencanaan merupakan pedoman, garis besar, atau petunjuk. Dalam 

menyusun sebuah rencana, hal pertama yang harus dilakukan adalah harus 

memusatkan pikiran kepada apa yang ingin dikerjakan, tujuan jangka 

pendek dan tujuan jangka panjang untuk organisasi serta memutuskan alat 

apa yang akan digunakan untuk mencapai tujuan tersebut, serta harus 

meramalkan sejauh mana

 

2 Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, Mendesain model pembelajaran inovatif, progresif dan 

konstektual, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), hlm. 19. 
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kemungkinan tersebut dapat dicapai, baik dilihat dari aspek ekonomi, 

social, maupun lingkungan politik tempat berorganisasi serta dihubungkan 

dengan sumber-sumber yang ada untuk mewujudkan rencana tersebut.3 

Tahap kedua pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan adalah proses, cara, 

perbuatan melaksanakan suatu rancangan, keputusan dan sebagainya. 

Pelaksanaan adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana 

yang sudah disusun secara matang dan terperinci, implementasi biasanya 

dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap siap. Secara sederhana 

pelaksanaan bisa diartikan penerapan. Pelaksanaan merupakan aktifitas 

atau usaha-usaha yang dilaksanakan untuk melaksanakan semua rencana 

dan kebijaksanaan yang telah dirumuskan dan ditetapkan dengan 

dilengkapi segala kebutuhan, alat-alat yang diperlukan, siapa yang 

melaksanakan, dimana tempat pelaksanaannya mulai dan bagaimana cara 

yang harus dilaksanakan, suatu proses rangkaian kegiatan tindak lanjut 

setelah program atau kebijaksanaan ditetapkan yang terdiri atas 

pengambilan keputusan, langkah yang strategis maupun operasional atau 

kebijaksanaan menjadi kenyataan guna mencapai sasaran dari program 

yang ditetapkan semula.4 Tahap ketiga evaluasi pembelajaran, yaitu proses 

untuk mendapatkan data dan informasi yang diperlukan dalam menentukan 

sejauh mana dan bagaimana pembelajaran yang telah berjalan agar dapat 

 

3 Taufiqurokhman, Konsep dan Kajian Ilmu Perencanaan (Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Prof. Dr. Moestopo Beragama: 2015), hlm. 2-3. 

4 Rahardjo Adisasmita, Pengelolaan Pendapatan dan Anggaran Daerah, (Graha Ilmu: 

Yogyakarta, 2017), hlm. 72. 
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membuat penilaian dan perbaikan yang dibutuhkan untuk memaksimalkan 

hasilnya.5 Menurut Edwin Wand dan Gerald W. Brow dalam bukunya 

Essensial of Educational of Education mengemukakan bahwa: Evaluation 

refer to act or process to determining the vulue the something. “Evaluasi 

merupakan kegiatan terencana untuk menentukan nilai daripada sesuatu. 

Evaluasi merupakan proses pengumpulan data untuk menentukan 

sejauhmana, dalam hal apa dan bagaimana tujuan mudah tercapai.6  

Hukum yang berkaitan dengan perempuan antara lain pembahasan 

tentang haidl dan istihadloh, yang mana masing-masing memiliki hukum 

yang berbeda. Namun sayangnya, masih banyak santri yang tidak mampu 

menilai darah yang keluar dari vagina dengan baik karena yang mereka tahu 

adalah hukum global yang menyatakan haidl berlangsung minimal satu hari 

hingga 15 hari. Jadi apa yang mereka pahami belum detail. Contohnya 

ketika seseorang mengeluarkan darah pada masa haidl selama tujuhbelas 

hari maka perempuan tersebut akan menghukumi haidlnya limabelas hari 

dan sisanya dihukumi istihadloh, padahal cara menghitung istihadloh tidak 

sesimple itu dan memiliki hukum mustaqil (tersendiri).7 

Mengingat pentingnya pengetahuan tentang haidl dan istihadloh, 

maka mulai tahun 2021 di pondok pesantren Az Zabur Kajen Pekalongan 

mempelajari hukum-hukum tentang haidl dan istihadloh yang diajarkan 

 

5 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2014) hlm. 45. 

6 Sulistiyani, Evaluasi Pendidikan, (Surabaya: Paramita,2019), hlm. 50. 

7 Ainun Barakah, “Istihadhah dan Problematikanya Dalam Kehidupan Praktis Masyarakat”. 

Cendekia: Jurnal Studi Keislaman Vol, 1 No 1. (2015).  
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kepada para santri. Pembelajaran tersebut menggunakan Kitab Uyunul 

Masa-il Linnisa yang yang merujuk pada kitab-kitab fiqih yang berisi 

tentang haidl dan istihadloh. Dengan adanya pembelajaran tersebut 

diharapkan dapat menjadi pondasi para santri untuk menjalankan hukum 

syari’at dengan baik sesuai yang telah ditetapkan.8  

Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk mendalami permasalahan yang 

lebih kompleks terkait dengan haidl dan istihadloh dengan mengangkat 

judul “Implementasi Pembelajaran Kitab Uyunul Masa-il linnisa Dalam 

Memahami Haidl dan Istihadloh di Pondok Pesantren Az-Zabur Kajen 

Pekalongan”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Perencanaan Pembelajaran Kitab Uyunul Masa-il Linnisa 

di Pondok pesantren Az Zabur Kajen Pekalongan? 

2. Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran Kitab Uyunul Masa-il Linnisa 

di Pondok pesantren Az Zabur Kajen Pekalongan? 

3. Bagaimana Evaluasi Pembelajaran Kitab Uyunul Masa-il Linnisa di 

Pondok pesantren Az Zabur Kajen Pekalongan? 

 

 

 

 

8 Observasi di pondok pesantren Az Zabur Kajen Pekalongan, tgl 05 November 2022. 



5 
 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan Perencanaan Pembelajaran Kitab Uyunul 

Masa-il Linnisa di Pondok pesantren Az Zabur Kajen Pekalongan 

2. Untuk mendeskripsikan Pelaksanaan Pembelajaran Kitab Uyunul 

Masa-il Linnisa bagi Santri di Pondok pesantren Az Zabur Kajen 

Pekalongan. 

3. Untuk mendeskripsikan Evaluasi Pembelajaran Kitab Uyunul Masa-il 

Linnisa di Pondok pesantren Az Zabur Kajen Pekalongan 

D. Kegunaan Penelitian 

Setelah mengetahui tujuan penelitian di atas, maka hasil penelitian ini 

dibagi menjadi dua bidang yaitu: 

1. Manfaat secara Teoritis 

Dilihat dari pandangan teoritis, penelitian ini mampu 

menyumbangkan kontribusi terhadap dunia pendidikan khususnya 

dalam lingkup pondok pesantren tentang hal-hal yang berkaitan 

dengan perempuan yang mana hal tersebut hukumnya wajib dipelajari 

(fardlu ‘ain) bagi para perempuan karena hal tersebut berhubungan 

dengan keabsahan ibadahnya sendiri dan tidak wajib (fardlu kifayah) 

bagi laki-laki karena hal tersebut tidak berhubungan langsung dengan 

laki-laki, namun sangatlah penting mempelajarinya karena kelak 

mereka akan menjadi pemimpin untuk keluarganya. 
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2. Manfaat secara Praktis 

a. Bagi UIN K.H. Abdurrahman Wahid penelitian ini diharapkan 

mampu menjadi rujukan tentang hukum perempuan dan membawa 

manfaat untuk para pembacanya yang dapat diajarkan kepada orang 

lain yang belum mengetahuinya agar menjadi amal yang tidak 

terputus bagi peneliti, institusi dan orang-orang yang berhubungan 

didalamya. 

b. Bagi peneliti sendiri, peneliti berharap dengan adanya penelitian ini 

menambah wawasan peneliti serta menambah pemahaman dari apa 

yang sudah peneliti pahami sebelumnya. 

c. Bagi pondok pesantren Az Zabur, setelah penelitian ini selesai 

peneliti berharap dapat meningkatkan kualitas pemahaman para 

santri tentang hukum haidl dan istihadhah. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dan 

pendekatannya menggunakan pendekatan penelitian lapangan (field 

research). Penelitian lapangan merupakan penelitian kualitatif yang 

penelitinya secara langsung mengamati dan mencatat orang-orang 

dalam setting alamiah untuk jangka waktu yang lama. Penelitian 

lapangan dimulai dengan pertanyaan yang dirumuskan secara longgar, 

kemudian memiliki kelompok atau lokasi untuk penelitian, memperoleh 

akses dan kemudian menerapkan peranan sosial dalam penataan dan 
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mulai melakukan observasi.9 Pendekatan dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif yang mengkaji perspektif partisipan 

dengan multi strategi, strategi-strategi yang bersifat interaktif, seperti 

observasi langsung, observasi partisipatif, wawancara mendalam, 

dokumen-dokumen, teknik-teknik pelengkap seperti foto, rekaman dan 

lain-lain. Strategi penelitian dalam penelitian kualitatif bersifat 

fleksibel, menggunakan aneka kombinasi dari teknik-teknik untuk 

mendapatkan data yang valid. Kenyataan yang berdimensi jamak 

merupakan sesuatu yang kompleks tidak dapat dilihat secara apriori 

dengan satu metode saja.10 

2. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Sumber informasi primer merupakan sumber bahan yang 

disampaikan atau ditulis oleh mereka yang hadir pada saat acara 

untuk digunakan sebagai saksi.11 Mengenai sumber data primer 

untuk penelitian ini adalah ustadzah pengajar kitab Uyunul Masa-il 

Linnisa.  

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan data yang digunakan 

untuk melengkapi data primer, yaitu deskripsi atau interpretasi yang 

 

9 Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Litera Yogyakarta, 2019), hlm. 

215. 

10 Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian…hlm. 247. 

11 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Bina 

Aksara, 2015), hlm. 107. 
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mendukung pemahaman dan analisis penuh.12 Adapun yang menjadi 

sumber data sekunder dalam penelitian ini didapatkan melalui kitab 

Uyunul Masa-il Linnisa, pengasuh, pengurus, santri pondok 

pesantren Az Zabur, beberapa buku, jurnal penelitian terdahulu 

ataupun karya tulis yang dicetak oleh media cetak ataupun media 

online untuk memperkuat analisis penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan untuk mencapai tujuan penelitian 

guna memperoleh informasi yang diharapkan. Peneliti menggunakan 

metode pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Metode Wawancara 

Wawancara adalah teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian. Wawancara merupakan percakapan 

tatap muka antara pewawancara dengan narasumber dimana 

pewawancara mengajukan pertanyaan langsung tentang topik 

penelitian yang telah ditentukan.13 

Penelitian ini menggunakan wawancara secara terstruktur 

untuk mendapatkan data awal, karena wawancara terstruktur adalah 

peneliti membawa sederetan pertanyaan yang terperinci dan 

lengkap. Selanjutnya peneliti menggunakan wawancara tidak 

terstruktur yaitu peneliti sebelumnya tidak mempersiapkan daftar 

 

12 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian…hlm. 107. 

13 Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan, (Jakarta: 

Kencana, 2017), hlm. 372. 
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pertanyaan, sehingga peneliti menanyakan apa saja yang berkaitan 

dengan tujuan penelitian. Pertanyaan tidak diajukan dalam 

rangkaian yang sama, bahkan pertanyaannya pun tidak selalu sama 

karena hanya mengembangkan dari jawaban narasumber setelah 

menjawab pertanyaan yang diajukan secara terstruktur. Namun 

peneliti juga mencatat pokok-pokok penting yang dibicarakan 

sehingga sesuai dengan tujuan wawancara.14 Wawancara ini 

dilakukan kepada ustadzah pengajar kitab Uyunul Masa-il Linnisa 

dan santri pondok pesantren Az Zabur Kajen Pekalongan. Tujuan 

wawancara tersebut adalah untuk mendapatkan informasi mengenai 

implementasi pembelajaran kitab Uyunul Masa-il Linnisa dalam 

memahami haidl dan istihadloh di pondok pesantren Az Zabur. 

b. Metode Observasi 

Metode observasi (pengamatan) adalah mekanisme 

pengumpulan data yang dilakukan menggunakan cara mengamati 

dan mencatat secara sistematik tanda-tanda yg diamati.15 Observasi 

dilakukan dengan cara penelitian sehingga mendapatkan informasi 

yang biasanya tidak diperoleh dalam proses wawancara. Observasi 

sebagai teknik pengumpulan data memiliki karakteristik lebih 

spesifik dibandingkan dengan teknik lainnya yaitu wawancara dan 

kuesioner. Jika wawancara dan kuesioner terus berkomunikasi 

 

14 Fahri Ariyanto, Peran Guru PAI pada Proses Pembentukan Akhlak Siswa SMP Al Imam 

Metro Kibang Kelas IX, Skripsi Sarjana Pendidikan, (Metro: IAIN Metro, 2019), hlm. 30-31. 

15 Abu Ahmadi, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hlm. 70. 
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dengan orang-orang, tetapi dalam metode observasi atau 

pengamatan tidak hanya menjangkau orang, tetapi juga objek alam 

lainnya.16 Metode ini digunakan untuk mengamati implementasi 

pembelajaran kitab Uyunul Masa-il Linnisa dalam memahami haidl 

dan istihadloh di pondok pesantren Az Zabur Kajen Pekalongan. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data 

dengan cara membaca dan mengutip literatur yang dianggap relevan 

dengan keadaan saat ini.17 Metode ini digunakan untuk memperoleh 

profil pondok dan menggambarkan pembelajaran kitab Uyunul 

Masa-il Linnisa di pondok pesantren Az Zabur Kajen Pekalongan. 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan upaya mengolah data yang 

dikumpulkan oleh peneliti dengan menggunakan alat pengumpulan data 

berupa wawancara, observasi dan dokumentasi. Selain itu, materi 

diklasifikasikan menurut masalah yang akan diteliti, kemudian materi 

tersebut disusun dan dianalisis dengan menggunakan metode kualitatif. 

Dalam metode ini digunakan sebagai teknik pemecahan masalah yang 

dipelajari dan diteliti dengan cara mengilustrasikan atau 

mendeskripsikan keadaan objek kajian saat ini menurut fakta-fakta yang 

 

16 Muri Yusuf, Metode Penelitian…hlm. 372. 

17 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian…hlm. 274. 
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tampak atau yang ada sebagaimana adanya. Analisis data digunakan 

untuk menggabungkan, memisahkan, dan mengklasifikasikan data yang 

dikumpulkan oleh peneliti sehingga dapat ditarik kesimpulan yang 

benar. Penelitian ini menggunakan analisis non statistik yaitu analisis 

deskriptif analitis. Analisis ini tidak berupa angka-angka, melainkan 

laporan deskriptif dan deskripsi. Menurut Miles dan Huberman, data 

kualitatif adalah sumber untuk deskripsi yang komprehensif dan 

beralasan dan mencakup penjelasan tentang proses yang terjadi di 

lingkungan lokal. Menurut Miles dan Huberman, ada tiga fase analisis 

data, yaitu: 

a. Reduksi data 

Reduksi data merupakan proses meringkas, memilih, dan 

memfokuskan hal-hal yang penting. Data yang telah direduksi 

memberikan gambaran yang lebih jelas dan membuat pengumpulan 

data lebih mudah bagi peneliti.18 Setelah data diseleksi data diolah 

secara ilmiah. Pada tahap ini, data dapat diperoleh dari wawancara 

kepada pengasuh, ustadzah pengajar kitab Uyunul Masa-il Linnisa, 

dan santri pondok pesantren Az Zabur. Selain itu juga dapat melalui 

observasi serta dokumentasi mengenai implementasi pembelajaran 

kitab Uyunul Masa-il Linnisa dalam memahami haidl dan istihadloh 

di pondok pesantren Az Zabur Kajen Pekalongan. 

 
18 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 

2016), hlm. 338. 
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b. Display Data 

Penyajian data merupakan langkah yang dilakukan setelah 

data direduksi. Data penelitian kualitatif dapat disajikan dalam 

bentuk grafik, flowchart, hubungan antar kategori, uraian singkat 

dan sejenisnya.19 Agar peneliti mudah memahami dan menganalisis 

data-data yang didapatkan, maka perlu dilakukan penyederhanaan 

format dalam penyajian data. Pada tahap ini peneliti akan 

menguraikan implementasi pembelajaran kitab Uyunul Masa-il 

Linnisa dalam memahami haidl dan istihadloh di pondok pesantren 

Az Zabur Kajen Pekalongan. 

c. Verifikasi Data 

Verifikasi data merupakan tahap akhir penelitian berupa 

inferensi. Setelah data direduksi dan disajikan, langkah selanjutnya 

yaitu menarik kesimpulan.20 Dalam tahap ini peneliti mengambil 

kesimpulan tentang implementasi pembelajaran buku Uyunul Masa-il 

Linnisa dalam memahami haidl dan istihadloh di pondok pesantren 

Az Zabur Kajen Pekalongan. 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan penelitian dalam menyusun penelitian dan 

mengorganisasikan hasil penelitian secara sistematis, maka peneliti 

 

19 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan...hlm. 341. 

20 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan...hlm. 345. 
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menyusun penelitian yang sistematis. Sistem penulisannya adalah sebagai 

berikut: 

Bab 1 Pendahuluan. Pada bab ini berisi tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian dan 

sistematika penulisan. 

Bab II Landasan Teori. Pada bab ini berisi tentang deskripsi teori, 

penelitian yang relevan dan kerangka berpikir. Deskripsi teori menjelaskan 

tentang pembelajaran, haidl dan istihadloh. 

Bab III Hasil Penelitian. Pada bab ini peneliti menyampaikan 

laporan hasil penelitianyang meliputi: pertama, profil pondok pesantren Az 

Zabur. Kedua, mendeskripsikan perencanaan pembelajaran kitab Uyunul 

Masa-il Linnisa, ketiga mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran kitab 

Uyunul Masa-il Linnisa dan keempat mendeskripsikan evaluasi 

pembelajaran kitab Uyunul Masa-il Linnisa di pondok pesantren Az Zabur 

Kajen Pekalongan.  

Bab IV Analisis Hasil Penelitian. Bab ini berisi tentang Analisis 

perencanaan pembelajaran kitab Uyunul Masa-il Linnisa, analisis 

pelaksanaan pembelajaran kitab Uyunul Masa-il Linnisa dan analisis 

evaluasi pembelajaran kitab Uyunul Masa-il Linnisa di pondok pesantren 

Az Zabur Kajen Pekalongan.  

 Bab V Penutup. Pada bab ini pada bagian sub pertama berisi 

simpulan hasil penelitian, selanjutnya pada bagian sub kedua berisi saran-

saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan baik melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi di Pondok Pesantren Az Zabur Kajen 

Pekalongan mengenai implementasi pembelajaran kitab Uyunul Masa-il 

Linnisa di pondok pesantren Az Zabur Kajen Pekalongan, maka peneliti 

dapat menyimpulkan hasil sebagai berikut:  

1. Perencanaan pembelajaran 

Perencanaan yang dilakukan di pondok pesantren Az Zabur yaitu: 

muthola’ah, menyiapkan materi yang akan diajarkan dan menyiapkan 

kegiatan pembelajaran. 

2. Pelaksanaan pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan di pondok pesantren Az 

Zabur yaitu: membuka pembelajaran dengan salam dilanjut dengan 

tawassul kepada mushonif kitab dan para guru dan berdo’a, ustadzah 

menerangkan materi pembelajaran kitab Uyunul Masa-il Linnisa 

dengan metode ceramah dan metode drill, mereview materi dan tanya 

jawab diakhir pembelajaran dan yang terakhir ditutup dengan salam 

dilanjut membaca do’a kafarotul majlis. 

3. Evaluasi pembelajaran 

Ada dua evaluasi pembelajaran yang dilakukan di pondok pesantren Az 

Zabur yaitu: 
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a. Evaluasi santri 

Evaluasi untuk santri dimaksudkan untuk melihat 

pemahaman santri akan materi yang disampaikan, dalam akhir 

proses pembelajaran kitab Uyunul Masa-il Linnisa ustadzah 

mengadakan evaluasi berupa refleksi atau review materi dan tanya 

jawab terkait pemahaman materi yang diterima. 

b. Evaluasi ustadzah 

Evaluasi ustadzah dilakukan setelah selesai mengajar, 

ustadzah musyawarah dengan ustadzah-ustadzah yang lain 

tujuannya adalah untuk bertukar ilmu yang diketahui karena dalam 

pembelajaran mengenai fiqih (haidl dan istihadloh) banyak 

pendapat-pendapat para ulama. 

B. Saran  

Setelah melakukan penelitian di pondok pesantren Az Zabur Kajen 

Pekalongan, dalam rangka memberikan masukkan terkait ide yang 

berhubungan dengan implementasi pembelajaran kitab Uyunul Masa-il 

Linnisa terdapat beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan terhadap 

pihak yang terkait diantaranya: 

1. Bagi ustadzah pengajar kitab Uyunul Masa-il Linnisa, diharapkan 

sebagai seorang pengajar ada beberapa hal yang perlu diperhatikan 

yaitu ustadzah perlu meningkatkan ilmu pengetahuan yang dimiliki 

dengan tetap konsisten bermusyawarah dengan para ustadzah dan 

melihat beberapa sumber kitab yang lain agar pada saat pelaksanaan 
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pembelajaran kitab Uyunul Masa-il Linnisa, dapat mengetahui 

pendapat-pendapat dari para ulama dan mampu membuat pembelajaran 

menjadi menyenangkan karena sudah menguasai materi. 

2. Bagi pengurus pondok pesantren Az Zabur, diharapkan mampu 

mengatur jadwal para asatidz dengan baik agar jadwal ngaji tidak 

bentrok dengan kesibukan-kesibukan lainnya dan sowan (silaturahim) 

untuk mengonfirmasi jadwal harus jauh-jauh hari sebelum kegiatan 

pondok pesantren aktif, agar ketika ada asatidz yang jadwal 

mengajarnya bentrok dengan kesibukan lainnya bisa dimusyawarahkan 

atau ditukar dengan asatidz yang lain. 

3. Bagi Santri diharapkan lebih meningkatkan motivasi dan minat dalam 

belajar. Karena sebagai santri atau pewarisnya ilmunya para ulama, 

harus mempunyai bekal yang cukup agar ketika terjun dimasyarakat 

dapat mengamalkan ilmunya. 
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